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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Kredit Usaha Rakyat dan
Pengembangan Usaha Ekonomi Kreatif berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM di Teluk
Kota Kendari dalam Perspektif Ekonomi Islam. Jenis penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode yang digunakan regresi linear berganda. Namun sebelum melakukan uji
regresi, peneliti melakukan uji reliabilitas dan validitas untuk memastikan data yang
digunakan valid, kemudian melakukan uji asumsi klasik dan hipotesis. Pengamatan dilakukan
terhadap responden yang berada di Teluk Kota Kendari yang berjumlah 66 orang. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa secara simultan variabel Kredit Usaha Rakyat dan
Pengaruh Pengembangan Usaha Ekonomi Kreatif berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM
di Teluk Kota Kendari. Sedangkan secara parsial, Kredit Usaha Rakyat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. Begitu juga dengan variabel Ekonomi Kreatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. Besaran pengaruh yang
disebabkan variabel Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Pengaruh Usaha Ekonomi Kratif
sebesar 84.4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Kredit Usaha Rakyat, Ekonomi Kreatif, dan Pendapatan UMKM



1. Latar Belakang

UMKM adalah usaha usaha yang
bersifat mandiri dan produktif, yang
dijalankan oleh orang atau badan hukum di
beberapa sektor ekonomi. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Asriansyah, 2016)
UMKM mengacu pada usaha mandiri yang
tidak terafiliasi dengan usaha lain dan
mempunyai modal usaha yang kecil.

Permasalahan umum yang sering
dihadapi dalam UMKM biasanya berkaitan
pada terbatasnya sumber daya keuangan.
Keterbatasan sumber daya keuangan
mungkin menghambat kemajuan dan
kemakmuran suatu usaha. Modal yang
memadai sangat penting untuk kelancaran
operasi dan pertumbuhan usaha. Dalam
penelitian (Rahmini, 2017) mengungkap
rumitnya tantangan yang dihadapi UMKM
dalam meningkatkan kapasitas
kewirausahaannya.  Tantangan-tantangan
ini mencakup serangkaian indikator yang
saling  berhubungan, antara lain:
kekurangan modal baik secara kuantitas
Seperti  dalam  sumber,  kurangnya
manajerial keterampilan dan kemampuan
beroperasi  dalam  organisasi  dan
pemasaran terbatas.

UMKM di Indonesia menjadi fokus
utama dalam pembangunan perekonomian
nasional  karena perannya sebagai
penopang sistem perekonomian negara.
Hal ini tidak hanya membantu mengatasi
kesenjangan pendapatan dan kemiskinan,
namun juga berkontribusi  terhadap
penciptaan lapangan kerja. Selain itu,
pertumbuhan UMKM berpotensi
memperluas landasan perekonomian dan
berperan besar dalam memfasilitasi
transformasi  struktural. Kontribusi ini
meningkatkan  kesejahteraan  ekonomi
daerah dan memperkuat ketahanan
ekonomi negara secara keseluruhan
(Minusu, 2010).

Perkembangan umkm di  kota
kendari saat ini cukup pesat dengan
dibuktikannya makin banyak para pelaku
usaha saat ini dari hari kehari, tentunya hal
ini  berpengarun  pada pertumbuhan
ekonomi di daerah sekitar, khususnya di

teluk kota kendari. Dari tahun ke tahun
perkembangan umkm ini semat mengalami
penurunan akibat terdampak adanya covid
19, namun tidak berhenti sampai di situ
pada umkm terus berusaha menciptakan
danmenaikkan kembali penurunan
pendapatan yang di alami dengan semakin
mengembangkan usaha dan lainnya.

Kota Kendari mempunyai potensi
yang sangat besar bagi pengembangan
ekonomi UMKM. Namun, beberapa sektor
UMKM menghadapi kendala dalam
pertumbuhan bisnisnya. Tantangan utama
yang sering dihadapi oleh sektor UMKM
adalah terbatasnya sumber daya keuangan,
terutama kesulitan memperoleh modal
baru, yang berdampak signifikan terhadap
jumlah  pendapatan  usaha.  Tanpa
pengembangan, pendapatan usaha tidak
mungkin tumbuh, bahkan mungkin terjadi
penurunan pendapatan usaha. Saat ini
terdapat berbagai layanan keuangan,
khususnya perbankan, yang memberikan
pinjaman modal khusus untuk usaha
UMKM. Meskipun pinjaman modal bagi
UMKM tersedia dari berbagai layanan
perbankan, tidak jarang UMKM memilih
pinjaman modal dari Bank Syariah
Indonesia. Preferensi tersebut didorong
oleh rendahnya suku bunga dan penerapan
sistem non riba dalam pembiayaan KUR di
Bank Syariah Indonesia. Oleh karena itu,
banyak UMKM vyang memilih untuk
mendapatkan pembiayaan dari BSI dengan
harapan dapat memberikan kesejahteraan
dan keuntungan bagi usahanya (Haya &
Tambunan, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang
dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk meninjau lebih jauh pendapatan
UMKM dipengaruhi oleh Kredit usaha
rakyat dan ekonomi kreatif. Sehingga
penulis menentukan judul penelitian
“Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Dan
Pengembangan Usaha Ekonomi Kreatif
Terhadap Pendapatan Umkm Di Teluk
Kota Kendari Dalam Perspektif Ekonomi
Islam”.



2. Kajian Teori
Kredit Usaha Rakyat

Bank harus melakukan penilaian
kriteria untuk mendapatkan nasabah yang
menguntungkan, yang dapat dilakukan
dengan faktor 5C (Character, Capacity,
Capital, Collateral, and Conditions), 7P
(Product, Price, Place, Promotion, People,
Process, and Physical Evidence). 3R (Risk,
Return, and Relationship), dan lima faktor
bisnis.  Aturan  penyaluran  kredit
didasarkan pada pengujian gagasan 5C
(Dahlan, 1995) yaitu: ’

1. Character (watak)

2. Capacity (kemampuan)

3. Capital (modal)

4, Conditional = of economy (keadaan
ekonomi)

5. Collateral (jaminan)

Pengembangan Usaha Ekonomi Kreatif
Sebagaimana dikemukakan oleh

(Agus, 2020), terdapat beberapa aspek
pembeda yang dapat mencakup bentuk
bentuk inovasi yang bersal dari:

1. Pengemasan

2. Pemasaran/periklanan

3. Promosi

4. Pengembangan produk atau jasa

Pendapatan UMKM

Indikator indikator yang
mempengaruhi  pendapatan ~ menurut
(Forlin & Rita, 2015) adalah
1. Modal

Modal merupakan faktor utama
yang secara signifikan mempengaruhi
pendapatan. Dengan memiliki modal
usaha yang lebih besar, pedagang dapat
membeli barang dalam jumlah yang
lebih banyak ‘dan variasi yang lebih
banyak, sesuai dengan permintaan
spesifik konsumen. Akibatnya, hal ini
menyebabkan peningkatan penjualan
dan pada akhirnya menghasilkan
pendapatan yang lebih tinggi.

2.Jam kerja

Peningkatan jumlah jam kerja
dalam jangka waktu tertentu akan
memberikan potensi yang lebih baik
untuk menghasilkan output yang lebih

banyak sehingga menghasilkan
peningkatan pendapatan dibandingkan
dengan menggunakan jam kerja yang
lebih sedikit.
3. Lama usaha
Pedagang berpengalaman memiliki
pemahaman mendalam tentang
permintaan  pasar, memungkinkan
mereka memenuhi dan mengantisipasi
preferensi klien secara efektif, sehingga
mendorong penjualan dan
meningkatkan keuntungan.

3. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan
adalah teknik kuantitatif. Adapun populasi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedagang yang berjualan di
Kendari Beach sebanyak 200, maka rumus
slovin yang digunakan untuk menentukan
sampel penelitian sebanyak 67 responden.

Hubungan Antar Variabel

Sumber: Data diolah Di Lapangan Tahun 2023

Untuk memperoleh data dalam
penelitian  ini, dipergunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

2. Kuesioner

3. Dokumentasi

Penelitian ini akan mengolah dan
menguji data menggunakan program SPSS
versi 26. Teknik statistik seperti analisis
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji linear berganda, dan uji
hipotesis akan digunakan.



4. Hasil
Uji Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 759 1.128 673 .503
X1 .159 .070 .253 2.286 .026
X2 .507 .082 .688 6.221 .000

a. D pendent Vai iable: Y

Pendapatan = 0.759 + 0.159 (X1) + 0.507
(X,) +1.128
Berdasarkan nilai diatas dapat

diketahui bahwa nilai konstanta (o) sebesar
0.759 dan koefisien regresi f1 = 0.159; 2
= 0.507. Nilai konstanta menerangkan
bahwa variabel Kredit Usaha Rakyat (X1)
dan Ekonomi Kreatif (X2) sama dengan
nol (0), maka peningkatan Pendapatan
UMKM (Y) meningkat 0.759

Nilai koefisien f1 = 0.159. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel
Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap
peningkatan pendapatan UMKM sebesar
0.159, apabila variabel Kredit Usaha
Rakyat naik sebesar 1 satuan dengan
asumsi  variabel independen lainnya
konstan, maka  terjadi kenaikan
pertumbuhan pendapatan UMKM sebesar
0.159.

Nilai koefisien B2 = 0.507. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel
Ekonomi  Kreatif terhadap peningkatan
pendapatan UMKM sebesar 0.507, apabila
variabel Ekonomi Kreatif naik sebsar 1
satuan dengan asumsi variabel independen
lainnya konstan, maka terjadi kenaikan
pertumbuhan pendapatan UMKM sebesar
0.507.

Standar error () = 1.128.
Menunjukkan bahwa data yang diberikan
akan mengalami penyimpangan sebesar
1.128.

Uji-T (Uji Parsial)

Berdasarkan tabel di bawah dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel
Kredit Usaha Rakyat adalah sebesar 0.026.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai

signifikansi tersebut lebih kecil atau
kurang dari (<) 0.05. Maka variabel Kredit
Usaha Rakyat secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pendapatan
UMKM, sedangkan variabel Ekonomi
Kreatif memiliki nilai signifikansi sebesar
0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi tersebut lebih bedar dari (>)
0.05. maka variabel Ekonomi Kreatif
secara parsial berpengaruhi Pendapatan
UMKM.

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients

Std. Error Beta

Sig.

1 | (Constant) 759 1.128

673

.503

X1 159 .070

.253| 2.286

.026

X2 .507 .082

.688| 6.221

.000

a. Dependent Variable: Y

Uji Simultan (Uji-F)

Berdasarkan tabel di bawah nilai
signifikansi yang didapat sebesar 0.000
kurang dari (<) 0.05. Apabila nilai
signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05 maka
berkesimpulan  variabel independen
berpengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel dependen. maka
dapat di simpulkan bahwa variabel Kredit
Usaha Rakyat dan Ekonomi Kreatif
berpengaruh signifikan secara simultan
(bersama-sama) terhadap pendapatan.

ANOVA?2
Sum of

Model Df

Squares Mean Square

F

Sig.

1 Regression 1857.684 2 928.842

176.306

.000°

Residual 331.907 63 5.268

Total 2189.591 65

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Uji Determinasi R2

Berdasarkan data. pada tabel di
bawah, nilai Adjusted R Square sebesar
0,848. Hal ini  menunjukkan semua
variabel bebas (Kredit usaha rakyat dan

pengembangan usaha ekonomi kreatif)
dapat menjelaskan  variabel  bebas
(pendapatan  umkm) sebesar  84,8%.
Sedangkan sisanya 15,2% merupakan

dampak faktor lain terhadap pendapatan




UMKM vyang belum dibahas dalam
penelitian ini.
Model Summary®
Model R [ RSquare [ Adjusted R Square [ Std. Error of the Estimate
i 9217 | 848 | 844 2.29529

a. Pred

ctors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

5. Pembahasan

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR)
terhadap Pendapatan UMKM

Berdasarkan hasil penelitian uji
regresi linear berganda Kredit Usaha
Rakyat (KUR) sebesar 0.159. nilai ini
merupakan kenaikan pertumbuhan
Pendapatan UMKM, apabila variabel
Kredit Usaha Rakyat (KUR) naik sebesar
0.159, maka pendapatan UMKM naik
sebear 0.159. Kemudian nilai pada uji
parsial (uji T) sebesar 0.026. Hal ini
menjelaskan  bahwa nilai  Signifikansi
Kredit Usaha Rakyat lebih kecil dari (<
0.05) ‘yang di simpulkan bahwa Kredit
Usaha Rakyat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatam UMKM,
Sebab Kredit Usaha Rakyat adalah
alternatif yang dapat digunakan untuk
mengembangkan usaha yang dijalankan
sehingga pengembangan usaha dapat
menghasilkan pendapatan yang lebih besar
dari sebelumnya.

Kredit Usaha rakyat (KUR)
didefinisikan sebagai pinjaman
(pembiayaan) atau bentuk dukungan
keuangan lainnya yang diberikan oleh
perbankan kepada suatu usaha (UMKM)
yang feasible namun belum bankable.
Artinya adalah usaha tersebut memiliki
potensi atau kemampuan untuk
pengembalian. Sektor usaha produktif
yang bergerak di Pertanian, perikanan dan
kelautan, perindustrian, kehutanan, dan
jasa keuangan simpan pinjam diharapkan
dapat diakses oleh UMKM dan Koperasi
melalui KUR. Sistem penyaluran KUR
dapat dilakukan secara langsung memalui
perbankan dan tidak langsung melalui
Lembaga keuangan mikro dan KSP/USP
Koperasi (Anshori, 2012).

Tujuan kredit usaha rakyat adalah
untuk meningkatkan pemberdayaan usaha
kecil, menurunkan tingkat kemiskinan,

menciptakan lebih banyak lapangan kerja,
dan meningkatkan akses terhadap kredit
dan lembaga keuangan. KUR pada
dasarnya mengacu pada pinjaman modal
kerja dan investasi yang ditawarkan
dengan skema penjaminan kredit yang
dirancang untuk unit usaha produktif
(Fuady, 2014).

Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian (Riawan & Kusnawan,
2018a) yang menyebutkan bahwa Kredit
Usaha Rakyat berpengaruh positif terhadap

pendapatan UMKM. Penelitian (Atin,
2018; Muhammad & Rozali, 2017
Saragih & Nasution, 2013) vyang

menjelaskan bahwa Kredit Usaha Rakyat
berpengaruh positif terhadap pendapatan
Usaha, sebab pemberian KUR dapat
mendorong pendapatan oleh pelaku usaha.
Namun dalam penelitian (Lestari, 2020)
menemukan  KUR  tidak berpengaruh
positif terhadap pendapatan UMKM,
pelaku UMKM yang menggunakan KUR
tidak sekaligus  akan  meningkatkan
pendapatan. Begitu juga dengan penelitian
(Santiadin et al., 2023) mengemukakan
bahwa KUR berpengaruh negatif terhadap
pendapatan UMKM. Hal ini terjadi karena

nasabah KUR  tidak  menggunakan
seutuhnya pinjaman untuk
mengembangkan  usaha, akan tetapi

pinjaman digunakan untuk kebutuhan
konsumtif, sehingga pendapatan pelaku
usaha akan tetap atau menurun karena
harus mengembalikan KUR tersebut.
Pengaruh Pengembangan Usaha
Ekonomi Kreatif terhadap Pendapatan
UMKM

Berdasarkan hasil penelitian variabel
Ekonomi Kreatif pada uji regresi linear

berganda sebesar 0.507. nilai ini
merupakan kenaikan pertumbuhan
pendapatan UMKM, apabila variabel

Ekonomi Kreatif naik sebesar 0.507, maka
pendapatan UMKM naik sebesar 0.507.
Kemudian nilai uji parsial (Uji T) sebesar
0.000 lebih kecil dari (< 0.05) yang artinya
bahwa Pengembangan Usaha Ekonomi
Kreatif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan UMKM. Hal ini



dikarenakan produk-produk UMKM yang
terus dikembangkan menjadikan
pelanggan (custumer) tidak bosan dan
memiliki rasa ingin tahu akan produk
UMKM, sehingga pelanggan membeli
produk UMKM. Pembelian yang berasal
dari pelanggan akan menjadi pendapatan
untuk UMKM.

Aktivitas ekonomi kreatif telah lama
dipromosikan sebagai pendekatan ekonomi
yang berasal dari masyarakat setempat
sebagai  pelaku ekonomi, sehingga
masyarakat diharapkan dapat
menunjukkan tingkat kreativitas dan
dedikasi yang maksimal guna mencapai
tujuan pertumbuhan nasional. Hingga saat
ini, produk-produk ekonomi kreatif terus
dikembangkan® oleh UMKM dengan
dukungan dari pemerintah sebagai warisan
identitas - nasional. Dampak dari sektor
ekonomi kreatif terhadap pembangunan
ekonomi Indonesia meliputi peningkatan
Produk  Domestik =~ Bruto  (PDB),
penyerapan tenaga kerja, peningkatan
ekspor, penciptaan lapangan kerja baru dan
berkelanjutan, serta memberikan dampak
positif bagi sektor-sektor lainnya (Badan
Ekonomi Kreatif, 2016).

Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian (Murni & Rekha, 2021)
yang mengatakan bahwa ekonomi kreatif
pada industri bordir terlihat baik dan dapat
meningkatkan pendapatan pengrajin. Hal
yang sama disampaikan oleh penelitian
Pratiwi (2021); Umi Rohmah (2017) yang
menjelaskan  bahwa ekonomi  kreatif
memiliki peran penting dalam
meningkatkan pendapatan. Akan tetapi
ekonomi kreatif tidak selalu memberikan
pengaruh terhadap pendapatan, seperti
dalam  penelitian  (Sulkipli, 2018)
menjelaskan  bahwa hambatan yang
dialami pelaku UMKM vyang berbasis
ekonomi kreatif berupa akses promosi,
kurangnya kemampuan dalam melakukan
inovasi  produk  baru, keterbatasan
kapasitas produksi untuk memenuhi
permintaan, keterbatasan teknologi proses
produksi yang belum bisa bersaing di
pangsa pasar, kelemahan membeli bahan

baku, terutama  untuk  memenuhi
permintaan berskala besar.

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dan  Ekonomi  Kreatif terhadap
Pendapatan UMKM

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada uji simultan (uji F)
diperoleh bahwa variabel Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dan Ekonomi Kreatif
berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan UMKM. Hasil ini dibuktikan
dengan nilai Signifikansi sebesar 0.000
kurang dari (0.05). Maka variabel
independen terhadap variabel dependen
berpengaruh  signifikan. Dalam  uji
determinan (R2) variabel pendapatan
UMKM dipengaruhi oleh Kredit Usaha
Rakyat dan Pengembangan  Usaha
Ekonomi Kreatif sebesar 84.4% serta
Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) saat ini merupakan segmen
terbesar bagi pelaku ekonomi nasional.
Industri kecil sangat penting sebagai alat
kelangsungan hidup masyarakat di tengah
krisis ekonomi. Pelaku UMKM dapat
membantu pemerintah dalam menurunkan
angka pengangguran. Sehingga usaha kecil
di Indonesia sering dikaitkan dengan
inisiatif pemerintah untuk mengurangi
pengangguran, memerangi kemiskinan,
dan pemerataan pendapatan. Saat ini
banyak produk UMKM yang mampu
masuk dan bersaing di pasar dalam negeri
maupun global (Wibawa et al., 2021).
Namun perlu disadari dalam para pelaku
UMKM masih harus menghadapi satu
permasalahan, yaitu kebutuhan akan
pendanaan. Karena kurangnya pendanaan,
para pelaku UMKM yang ingin memulai
usaha  mengalami  kesulitan  untuk
mengembangkan usahanya.

Dalam hal ini, masyarakat
memerlukan  bantuan dalam  bentuk
pinjaman atau kredit, yang biasanya
diperoleh dari bank atau lembaga
keuangan lainnya. Sehingga dalam kasus
tersebut Pemerintah mempunyai strategi
agar UMKM dapat menyiasati



permasalahan keuangan, khususnya dalam
hal akses pembiayaan, yaitu melalui Kredit
Usaha Rakyat (KUR). Melalui KUR,
UMKM mempunyai akses terhadap
pinjaman yang dapat digunakan sebagai
modal awal, modal ekspansi, atau modal
produktivitas bagi usaha yang sudah ada
agar supaya pendapatan yang didapatkan
lebih meningkat dari sebelumnya. Selain
itu, pelaku UMKM perlu menjalankan
usahanya dengan kegiatan ekonomi kreatif
baik secara individu maupun kelompok
yang menghasilkan barang dan jasa yang
terbaru dan memiliki nilai ekonomi yang
tinggi.

Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian (Marfuah & Hartiyah,
2019) yang mengatakan bahwa Kredit
usaha rakyat berpengaruh positif terhadap
pendapatan usaha. Penelitian (Atin, 2018)
menunjukkan  kredit  usaha  rakyat
berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan profit usaha mikro baik secara
parsial maupun simultan. Kemudian dalam
penelitian (Sadilah, 2010) menjelaskan
bahwa pengembangan industri kreatif
berbasis ekonomi kreatif sangat tepat
untuk negara Indonesia yang kaya akan
potensi alam dan budaya. Hal ini
dipandang sangat menguntungkan bagi
peningkatan pendapatan yang berdampak
pada pencapaian tingkat kesejahteraan
masyarakat. Selanjutnya penelitian dari
(Murni & Rekha, 2021; Pratiwi, 2021,
Umi Rohmah, 2017), yang mengatakan
bahwa ekonomi kreatif pada industri kecil
sangat berperan  penting dalam
peningkatan pendapatan usaha.
Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi
Islam

Dalam Islam, pendapatan komunal
mengacu pada sumber daya moneter atau
material yang diperoleh atau dihasilkan
oleh masyarakat sesuai dengan prinsip-
prinsip yang berasal dari hukum Islam.
Mencapai pendapatan masyarakat Yyang
adil merupakan tujuan yang menantang,
namun menurunkan kesenjangan
merupakan indikator utama pembangunan
berkelanjutan. Pekerjaan memungkinkan

individu untuk menghasilkan uang tunai
atau kompensasi sebagai imbalan atas
kerja mereka. Setiap anggota keluarga
mengandalkan pendapatan yang mereka
peroleh untuk memenuhi kebutuhan hidup
dasar mereka, termasuk makanan, pakaian,
perumahan, dan kebutuhan lainnya. Prinsip
dasar ekonomi islam bertumpu pada rasa
akuntabilitas, tanggung jawab, kesetaraan,
keadilan, saling percaya dan kesempatan
yang sama. Alokasi hukuman selanjutnya
semata-mata terikat pada tenaga kerja dan
kepemilikan individu.
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Dari ai-Miqdam adhiyallahu anhu
bahwa Rastlullah Shallallahu ,,alaihi wa
sallam  bersabda: “Tidaklah seorang
(hamba) memakan makanan yang lebih
baik dari hasil usaha tangannya (sendiri),
dan sungguh Nabi Dawud Alaihissallam
makan dari hasil usaha tangannya
(sendiri)”.

Upaya bantuan tersebut berupaya
memberikan dukungan kepada UMKM
yang menghadapi penurunan modal.
Prosedur pemberian modal dilakukan
langsung kepada para pelaku UMKM
melalui rekening masing-masing. Selain
memberikan bantuan tunai, Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
juga melakukan langkah-langkah
pemulihan ekonomi tambahan, seperti
peluncuran e-katalog pada awal Juli 2020.
Tujuan peluncuran e-katalog ini adalah
untuk meningkatkan daya saing. dan
kapasitas pelaku UMKM di era digital,
karena hanya sebagian kecil (sekitar 4
hingga 10 persen) pelaku UMKM yang
kini mampu bersaing di lanskap digital ini.
Absennya nilai tersebut bermula dari
kurangnya edukasi dan sosialisasi tentang
penjualan online di kalangan pelaku
UMKM. Berdasarkan studi yang dilakukan
Katadata Insight Center, usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM)
menghadapi beberapa tantangan dalam
mengadopsi dan menggunakan teknologi
digital. Sebanyak 34 persen UMKM tidak
dapat menggunakan internet, sementara

;7 ’



23,8 persen secara spesifik menyatakan
kurangnya pemahaman cara
mengoperasikan usaha online.

6. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait
pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan

Ekonomi Kreatif terhadap pendapatan

UMKM di Teluk Kota Kendari dalam

Prespektif Ekonomi Islam. Disimpulkan
bahwa:

1. Variabel Kredit Usaha Rakyat (KUR)
secara parsial berpengaruh -positif
terhadap pendapatan UMKM. Dalam
pengujian uji regresi linear berganda
Kredit Usaha  Rakyat (KUR)
mengalami -~ pertumbuhan  sebesar
0.159 dan nilai uji parsial (uji T) nilai
signifikansi  Kredit Usaha Rakyat
berada pada 0.026. hasil ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
lebih kecil dari (<0.05) yang berarti
Kredit Usaha Rakyat berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
pendapatan UMKM di Teluk Kota
Kendari.

2. Variabel Ekonomi Kreatif secara
parsial berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM. Hal ini
dibuktikan dengan pengujian  uji
regresi linear berganda Ekonomi
Kreatif ~ mengalami  peningkatan
sebesar 0.507 dan nilai uji parsial (Uji
T) sebesar 0.000 lebih kecil dari (<
0.05) yang artinya bahwa Ekonomi
Kreatif berpengaruh  positif dan
signifikan = terhadap  Pendapatan
UMKM di Teluk Kota Kendari.

3. Variabel Pendapatan UMKM dapat
dipengaruhi variabel Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dan Ekonomi Kreatif.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
simultan (Uji F) variabel-variabel
independen terhadap variabel
dependen dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 kurang dari (< 0.05).
yang artinya bahwa variabel Kredit
Usaha Rakyat (KUR) dan Ekonomi
Kreatif berpengaruh signifikan
terhadap variabel pendapatan UMKM.

Selain itu, nilai koefisien determinan
(Adjusted R Square) yang diperoleh
sebesar 84.4% yang artinya bahwa
pendapatan UMKM dipengaruhi oleh
kredit usaha rakyat dan ekonomi
kreatif. Adapun sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.
7. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan bagi
para pelaku UMKM vyang mengalami
kesulitan dalam memulai atau
mengembangkan usaha bisa mengakses
pembiayaan dalam bentuk pinjaman
melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang
disediakan oleh Lembaga Perbankan.
Selain itu untuk pengembangan ekonomi
kreatif dalam menghasilkan  produk
UMKM harus terus dilakukan agar tidak
kalah saing dengan produk-produk
lainnya, sebab produk yang unggul dapat
menarik minat pelanggan untuk membeli
produk tersebut.
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